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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan olahraga nasional tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

prestasi di tingkat elite. tetapi juga memerlukan sistem pembinaan atlet sejak usia dini 

yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Pembinaan usia dini menjadi 

fondasi penting dalam menghasilkan atlet yang berkualitas karena pada masa anak-anak 

terjadi perkembangan fisik dan motorik yang sangat pesat. Usia 10–12 tahun sering 

disebut sebagai fase penting dalam perkembangan kemampuan gerak dasar dan 

kebugaran jasmani. sehingga program latihan yang diberikan harus disesuaikan dengan 

karakteristik pertumbuhan anak. Pembinaan yang dilakukan secara sistematis melalui 

klub olahraga dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan potensi atlet muda 

secara optimal (Gunawan et al. 2023). Kondisi fisik merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan keberhasilan seorang atlet dalam mengikuti program latihan maupun 

kompetisi. Komponen kondisi fisik seperti kekuatan. kecepatan. kelincahan. daya 

tahan. fleksibilitas. dan keseimbangan berperan penting dalam menunjang performa 

olahraga. Oleh karena itu. pengukuran kondisi fisik secara berkala diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kebugaran atlet sekaligus sebagai dasar penyusunan program 

latihan yang sesuai dengan kebutuhan individu (Saputra & Indra. 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik atlet usia muda masih 

beragam dan dipengaruhi oleh kualitas pembinaan. intensitas latihan. serta dukungan 

sarana dan prasarana. Penelitian pada atlet bulutangkis usia 13–15 tahun di Kota 

Malang menemukan bahwa komponen kelincahan berada pada kategori baik. 

sedangkan kecepatan. kekuatan. daya ledak. dan daya tahan masih berada pada kategori 

cukup sehingga memerlukan peningkatan melalui program latihan yang lebih terarah 

(Prasetyo et al. 2024). Hasil serupa juga ditemukan pada atlet bulutangkis usia 10–15 

tahun di Kabupaten Banjarnegara yang menunjukkan bahwa kondisi fisik atlet secara 

umum masih berada pada kategori cukup (Argaha & Setiawan. 2022). 

Pencak silat sebagai olahraga bela diri tradisional Indonesia menuntut 

penguasaan teknik yang baik serta didukung kondisi fisik yang optimal. Atlet pencak 

silat memerlukan kekuatan. kecepatan. daya tahan. kelincahan. dan fleksibilitas untuk 

dapat menampilkan performa terbaik dalam pertandingan. Oleh karena itu. pembinaan 



atlet pencak silat sejak usia dini perlu didukung oleh evaluasi kondisi fisik secara 

objektif dan berkelanjutan agar proses latihan dapat berlangsung secara efektif. 

Klub Pembinaan Atlet Berbakat (PAB) Pencak Silat di Kecamatan Wates 

merupakan salah satu wadah pembinaan atlet usia 10–12 tahun yang aktif mengikuti 

berbagai kompetisi. termasuk Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN). 

Keberhasilan atlet dalam meraih prestasi tentunya tidak terlepas dari kondisi fisik yang 

dimiliki. Namun demikian. hingga saat ini belum tersedia data ilmiah yang 

menggambarkan profil kondisi fisik atlet usia 10–12 tahun di Klub PAB Pencak Silat 

Kecamatan Wates. Ketiadaan data tersebut menyebabkan pelatih mengalami kesulitan 

dalam melakukan evaluasi dan penyusunan program latihan yang sesuai dengan 

kebutuhan atlet. Penelitian mengenai profil kondisi fisik sangat penting dilakukan 

karena hasilnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

atlet pada setiap komponen kebugaran jasmani. Selain itu. data kondisi fisik juga dapat 

membantu pelatih dalam menentukan intensitas latihan yang tepat sehingga risiko 

cedera maupun overtraining dapat diminimalkan. Penelitian pada atlet sepak bola usia 

10–12 tahun menunjukkan bahwa evaluasi kondisi fisik secara berkala diperlukan 

untuk mengetahui kesiapan atlet dalam menjalani proses latihan dan pertandingan 

(Mahardika. 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut. perlu dilakukan penelitian deskriptif mengenai 

profil kondisi fisik atlet Klub PAB Pencak Silat usia 10–12 tahun di Kecamatan Wates. 

Penelitian ini akan mengukur beberapa komponen kondisi fisik seperti kekuatan. 

kecepatan. kelincahan. daya tahan. dan fleksibilitas menggunakan instrumen tes yang 

sesuai. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai 

kondisi fisik atlet sebagai dasar dalam penyusunan program pembinaan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana profil kondisi fisik atlet pencak silat usia 10–12 tahun pada Klub 

Pembinaan Atlet Berbakat (PAB) Kecamatan Wates Kabupaten Kediri? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui profil kondisi fisik atlet pencak silat usia 10–12 tahun pada 

Klub Pembinaan Atlet Berbakat (PAB) Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 



D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis :  

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu keolahragaan. 

khususnya dalam bidang tes dan pengukuran kebugaran jasmani anak usia 

dini. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pelatih 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 

menyusun dan mengembangkan program latihan yang di sesuaikan 

dengan kondisi fisik atlet secara actual. 

b. Bagi Atlet  

Memberikan informasi mengenai tingkat kebugaran dan kesiapan 

fisik masing masing atlet. sehingga dapat memotivasi mereka untuk 

meningkatkan performa latihan dan kompetensi. 

c. Bagi peneliti menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian 

olahraga. 
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